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ABSTRAK

PEMURNIAN MINYAK NILAM MENGGUNAKAN BENTONIT
TERAKTIVASI ASAM KLORIDA
Oleh :
Norra Gus Priambodo
08630034

Dosen Pembimbing : 1. Khamidinal M.Si
2. Irwan Nugraha M.Sc

Pemurnian minyak nilam adalah proses untuk menghilangkan pengotor-
pengotor yang terdapat pada minyak nilam. Pemurnian ini menggunakan bentonit
sebagai adsorben. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adsorben
bentonit terhadap kualitas (kadar Patchouli Oil) minyak nilam.

Penelitian pemurnian minyak nilam telah dilakukan untuk mengetahui
perbedaan kualitas minyak nilam sebelum dan sesudah dimurnikan. Metode yang
digunakan adalah adsorpsi menggunakan bentonit teraktivasi asam klorida. Bentonit
diaktivasi menggunakan asam klorida dengan variasi konsentrasi 0,1; 0,5; 1; 1,5; dan
2 M.

Hasil penelitian pemurnian minyak nilam kemudian dikarakterisasi
menggunakan FT-IR, XRD, dan GC-MS. Data yang diperoleh dari FT-IR, XRD, dan
GC-MS menunjukkan adanya peningkatan kadar Patchouli Oil minyak nilam. Kadar
Patchouli Oil awal adalah 25,96 % mengalami peningkatan setelah diadsorpsikan
dengan bentonit teraktivasi asam klorida pada masing-masing konsentrasi (0,1; 0,5;
1,5; dan 2 M) menjadi 32,66 %; 32,82 %; 31,73 %; dan 31,96 %.

Kata kunci : minyak nilam, Patchouli Oil, bentonit, aktivasi, adsorpsi.

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Bentonit sebagai mineral lempung merupakan bahan alam yang
keberadaannya cukup melimpah. Bentonit terdiri dari 85% montmorillonit dengan
rumus Kimia bentonit adalah (Mg, Ca)xAl,03.ySi0,.nH,0. Nilai n sekitar 8 dan X,
y adalah nilai perbandingan antara Al,O; dan SiO,. Fragmen sisa bentonit
umumnya terdiri dari campuran kristoballit, feldspar, kalsit, gipsum, kaolinit,
plagioklas, illit (Gillson, 1960).

Bentonit memiliki lapisan silikat bermuatan negatif dengan kation-kation
di dalam antar lapisnya. Bentonit juga memiliki kemampuan mengembang, sifat
penukar ion, luas permukaan yang besar sehingga memungkinkan penggunaannya
sebagai adsorben (Wijaya dkk, 2003). Selain itu, bentonit mudah menyerap air
dan mempunyai kapasitas penukar ion yang tinggi (Patterson, 1992).

Penyusun utama bentonit adalah silika dan alumina, dengan kandungan
lain yaitu Fe, Mg, Ca, Na, Ti, dan K. Sifat-sifatnya tersebut menjadikan bentonit
cocok dimanfaatkan sebagai adsorben. Namun lempung bentonit tanpa
dimodifikasi terlebih dahulu, bila diaplikasikan sebagai adsorben memberikan
hasil yang kurang maksimal, karena sifat bentonit yang mudah menyerap air
sehingga kurang stabil jika digunakan sebagai bahan penyerap.

Kelemahan tersebut dapat diatasi melalui proses aktivasi menggunakan

asam (HCI, H,SO,4 dan HNO3), sehingga dihasilkan lempung dengan kemampuan



adsorpsi yang lebih tinggi. Lempung bentonit yang diaktivasi menggunakan asam
akan menghasilkan lempung dengan situs aktif lebih besar dan keasamaan
permukaan yang lebih besar, sehingga akan dihasilkan lempung dengan
kemampuan adsorpsi yang lebih tinggi dibandingkan sebelum diaktivasi.

Minyak nilam adalah salah satu penghasil minyak atsiri yang diperoleh
dari penyulingan daun tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth). Minyak nilam
menempati posisi penting dalam perdagangan, karena industri minyak nilam
merupakan penyumbang devisa terbesar di antara ekspor minyak atsiri yang
dihasilkan Indonesia. Salah satu kendala yang dihadapi oleh industri nilam di
Indonesia adalah kualitas karena minyak nilam dari Indonesia sering dicampur
dengan minyak nabati atau minyak lain. Hal tersebut mengakibatkan minyak
nilam dari Indonesia dihargai lebih murah dibandingkan minyak nilam yang
dihasilkan dari negara lain seperti India. Untuk mencegah terjadinya pemalsuan
terhadap kemurnian minyak nilam diperlukan upaya dari berbagai pihak. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kemampuan laboratorium
pengujian atsiri di Indonesia.

Bentonit merupakan salah satu bahan alternatif yang dapat dijadikan
sebagai adsorben untuk proses pemurnian pada minyak nilam. Penggunaan
bentonit sebagai adsorben pada minyak nilam dapat menyerap pengotor-pengotor
yang ada dalam minyak nilam. Pemurnian minyak nilam menggunakan bentonit
akan meningkatkan kualitas minyak nilam dan dapat meningkatkan daya saing

dengan negara-negara lain.



Bentonit memiliki senyawa Al yang mempengaruhi daya pemucatan

bentonit. Selain itu bentonit juga memiliki senyawa Si yang dapat menyerap kadar

Free Fatty Acid (FFA), Peroxide Value (PV) dan zat organik lainnya yang bersifat

polar (Yang, 2003). Oleh karena itu bentonit sering dimanfaatkan sebagai

adsorben pada proses pemurnian minyak nilam.

B.

Batasan Masalah

. Bentonit yang digunakan adalah jenis Na-Bentonit.

. Minyak nilam yang digunakan berasal dari penyulingan minyak nilam

di Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.

. Jenis asam yang digunakan adalah asam klorida.

. Kandungan Patchouli Oil (PA) dalam minyak nilam.

Perumusan Masalah

. Bagaimana pengaruh konsentrasi asam klorida terhadap daya adsorpsi

bentonit?

. Bagaimana daya adsorpsi bentonit teraktivasi asam Kklorida terhadap

senyawa pengotor minyak nilam?

. Bagaimana kadar PA minyak nilam setelah dimurnikan dengan bentonit

teraktivasi asam klorida?

Tujuan Penelitian

. Mengetahui pengaruh konsentrasi asam Klorida terhadap daya adsorpsi

bentonit.

. Mengetahui daya adsorbsi bentonit teraktivasi asam klorida terhadap

senyawa pengotor minyak nilam.



. Mengetahui kadar PA pada minyak nilam setelah dimurnikan dengan
bentonit teraktivasi asam klorida.

Manfaat Penelitian

. Bagi Mahasiswa

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang aplikasi bentonit
yang dapat digunakan sebagai adsorben pada minyak nilam.

. Bagi Akademik

Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengembangkan metode dalam pembuatan adsorben
dari bentonit dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi tentang pemanfaatan bentonit yang dapat

digunakan sebagai adsorben untuk meningkatkan kualitas minyak nilam.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penilitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa :
1. Konsentrasi asam Kklorida sangat berpengaruh terhadap daya adsorpsi
bentonit. Semakin besar konsentrasi asamnya semakin besar pula jarak antar
bidangnya. Sehingga dapat meningkatkan daya adsorpsi bentonit.
2. Kemampuan adsorpsi bentonit teraktivasi asam klorida mengalami
peningkatan sebanding dengan kenaikan konsentrasi asamnya. Pengotor-pengotor
yang terdapat pada minyak nilam awal dapat teradsorpsi oleh bentonit teraktivasi
asam klorida sehingga kadar PA minyak nilam mengalami peningkatan.
3. Kadar PA minyak nilam mengalami peningkatan dari kadar awal PA yaitu
25,93 % menjadi berkisar antara 31,73-32,82 %. Hasil pemurnian minyak nilam
menggunakan bentonit teraktivasi asam klorida pada konsentrasi 0,5 M adalah
yang terbaik dengan kadar PA sebesar 32,82 %. Minyak nilam hasil pemurnian
telah memenuhi persyaratan Standar Nasional Indonesia.
B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, perlu adanya
penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan penelitian ini adalah :

1. Perlu dilakukan variasi suhu dan waktu pengadukan untuk memperoleh

kondisi optimum.
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